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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan hasil berupa peta - 

peta indikator kerawanan longsor dan peta zonasi tingkat kerawanan longsor 

Kecamatan Kabila Bone. Peta - peta indikator penyebab longsor terdiri dari peta 

kemiringan lereng, peta jenis tanah, peta geologi, peta curah hujan, peta tata air 

lereng, peta kegempaan, dan peta kerapatan vegetasi.  

Peta zonasi tingkat kerawanan longsor Kecamatan Kabila Bone terdiri dari 

zona dengan tingkat kerawanan rendah, sedang, dan tinggi. Zona dengan tingkat 

kerawanan rendah memiliki luas 1258,76 ha yang menempati dataran rendah serta 

daerah dengan permukaan yang relatif landai. Zona dengan tingkat kerawanan 

sedang memiliki luas 4026,90 ha dan merupakan zona yang dominan di 

Kecamatan Kabila Bone. Zona dengan tingkat kerawanan tinggi secara 

keseluruhan memiliki luas 502,03 ha. Zona yang memiliki tingkat kerawanan 

tinggi terdistribusi di beberapa desa, yaitu Desa Botubarani seluas 117,92 ha, 

Desa Huangobotu seluas 89,35 ha, Desa Bintalahe seluas 64,22 ha, Desa Oluhuta 

seluas 119,98 ha, dan Desa Olele seluas 104,01 ha. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kejadian longsor di Kecamatan Kabila 

Bone, terdapat beberapa saran yang ditujukan kepada masyarakat dan pemerintah 

daerah. Saran kepada masyarakat meliputi tidak melakukan pembukaan lahan, 

tidak melakukan pembangunan permanen di dekat lereng, melakukan penanaman 



77 
 

dengan pola tanam yang tepat pada lereng, misalnya menanam pohon berakar 

tunjang. Saran kepada pemerintah daerah meliputi pembuatan peta zona rawan 

longsor untuk Kecamatan Kabila Bone, serta melakukan sosialisasi dan 

pembentukan tim penanggulangan bencana longsor di Kecamatan Kabila Bone. 
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